
46 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulakan bahwa : 

1. Ekstrak etanol kulit batang belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri karena dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

2. Konsentrasi yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dalam penelitian ini adalah yang paling tinggi 

yaitu konsentrasi 50% 

 
A. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan adanya modifikasi 

pelarut maupun metode ekstraksi. Selain itu juga dapat dilakukan variasi 

sampel, misalnya tanaman belimbing wuluh dengan spesies yang berbeda, 

ataupun variasi bagian tanaman yang berbeda contohnya akar. 
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